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ABSTRAK 

Siti Nurjannah, 1708202014. “Eksistensi Hotel Mira Syariah Cirebon Dalam 

Mempertahankan Bisnis Dimasa Pandemi Covid-19 Perspektif Maqashid 

Syariah”, 2021. 

Perekonomian dunia saat ini mengalami penurunan pendapatan yang 

disebabkan oleh kemunculan wabah Covid-19. Penyebaran Covid-19 melanda 

hampir seluruh bagian dunia sehingga menjadi polemik global saat ini. Dengan 

adanya permasalahan mengenai dampak Covid-19 yang timbul terhadap sektor 

pariwisata seperti akomodasi perhotelan. Perkembangan hotel berprinsip Syariah 

dari tahun ke tahun mengalami sebuah peningkatan, namun dikarenakan wabah 

Covid-19 muncul maka eksistensi suatu hotel dimasa pandemi saat ini mengalami 

kesulitan dalam mengoperasionalkan bisnisnya, lantaran pemberlakuan PSBB 

dan PPKM darurat yang mengakibatkan penurunan jumlah pengunjung. Praktik 

bisnis dengan prinsip dasar Syariah itu sendiri sangat penting akan 

kesesuaiannya. Hotel Syariah ini di desain dalam rangka untuk meningkatkan 

kualitas moral dan karakter seseorang. Nilai ukur Syari‟i atau tidaknya suatu 

bisnis itu diukur dengan Maqashid Syariah yang merupakan konsep penting 

dalam menentukan hukum-hukum Islam. Maka dari itu, dalam menjalankan bisnis 

hotel dengan berbasis Syariah diperlukannya teori Maqashid Syariah. Tujuan 

yang paling pokok yaitu ada lima diantaranya yaitu; hifdzu al-dzin, hifdzu al-

anfs, hifdzu al-aql, hifdzu al-maal, dan hifdzu al-nasl.  

Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui prinsip operasional Hotel Mira 

Syariah Cirebon, untuk mengetahui eksistensi Hotel Mira Syariah Cirebon dalam 

mempertahankan bisnisnya dimasa pandemi Covid-19, dan untuk mengetahui 

pandangan Maqashid Syariah terhadap eksistensi Hotel Mira Syariah Cirebon 

dalam mempertahankan bisnis dimasa pandemi Covid-19. Dengan metode 

penelitian kualitatif deskriptif.  

Adapun hasil penelitian ini adalah hotel Mira Syariah Cirebon dalam 

mempertahankan bisnisnya dimasa pandemi ini sudah menerapkan maqashid 

Syariah dalam operasionalnya seperti memberikan fasilitas ibadah didalam 

kamar dan mushollah, memberikan rasa aman dan nyaman seperti mematuhi 

protokol kesehatan, karyawan yang mendapatkan haknya dalam menerima gaji 

tanpa adanya pengurangan dan mendapatkan asuransi jiwa baik itu tamu 

maupun karyawan, mengoptimalkan media sosial untuk mempromosikan hotel, 

dan menegakan prinsip-prinsip Syariah dalam mengoprasionalkan hotelnya. 

Walaupun ada beberapa hal yang masi belum bisa dikatakan Syariah pada hotel 

Mira Syariah yaitu tidak adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan tidak 

menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dalam operasional 

hotelnya.  

 

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Hotel Syariah, Maqashid Syariah. 
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ABSTRACT 

Siti Nurjannah, 1708202014. "The Existence of Mira Syariah Hotel Cirebon in 

Maintaining Business During the Covid-19 Pandemic Perspective of Maqashid 

Syariah", 2021. 

The world economy is currently experiencing a decline in income due to the 

emergence of the Covid-19 outbreak. The spread of Covid-19 has hit almost all 

parts of the world so that it is a global polemic today. With the problems 

regarding the impact of Covid-19 that has arisen on the tourism sector such as 

hotel accommodation. The development of Sharia-based hotels has increased 

from year to year, but due to the Covid-19 outbreak, the existence of a hotel 

during the current pandemic has difficulty operating its business, due to the 

implementation of the PSBB and emergency PPKM which resulted in a decrease 

in the number of visitors. Business practice with the basic principles of Sharia 

itself is very important for its conformity. This Sharia hotel is designed in order to 

improve the moral quality and character of a person. The measurement value of 

Shari'i or not a business is measured by Maqashid Syariah which is an important 

concept in determining Islamic laws. Therefore, in running a Sharia-based hotel 

business, the Maqashid Sharia theory is needed. The most basic objectives are 

five of them, namely; hifdzu al-dzin, hifdzu al-anfs, hifdzu al-aql, hifdzu al-maal, 

and hifdzu al-nasl. 

The purpose of this study is to determine the operational principles of Hotel 

Mira Syariah Cirebon, to determine the existence of Hotel Mira Syariah Cirebon 

in maintaining its business during the Covid-19 pandemic, and to find out 

Maqashid Syariah's views on the existence of Hotel Mira Syariah Cirebon in 

maintaining business during the Covid-19 pandemic. With descriptive qualitative 

research methods. 

The results of this study are the Mira Syariah Cirebon hotel in maintaining 

its business during this pandemic has implemented Maqashid Syariah in its 

operations such as providing worship facilities in rooms and prayer rooms, 

providing a sense of security and comfort such as complying with health 

protocols, employees who have the right to receive salaries without any 

deductions. and get life insurance for both guests and employees, optimize social 

media to promote the hotel, and enforce Sharia principles in operating the hotel. 

Although there are some things that cannot be said to be Sharia at the Mira 

Syariah hotel, namely the absence of a Sharia Supervisory Board (DPS) and not 

using the services of a Sharia Financial Institution (LKS) in its hotel operations.  

 

Keywords: Covid-19 Pandemic, Syariah Hotel, Maqashid Syariah. 
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ملخصل  

. "وجود فندق ميرا الشريعة سيريبون في الحفاظ على 7102808071سيتي نورجانه ، 

 .8087لشريعة مقاشيد" ،  Covid-19الأعمال خلال منظور جائحة 

 

. ٌمذ أصبة ٠Covid-19شٙذ الالزصبد اٌؼبٌّٟ حب١ٌبً أخفبظًب فٟ اٌذخً ثسجت ظٙٛس رفشٟ 

جبً ثح١ث أصجح جذلاً ػب١ٌّبً ا١ٌَٛ. ِغ اٌّشبوً ج١ّغ أٔحبء اٌؼبٌُ رمش٠ Covid-19أزشبس 

اٌزٟ ٔشأد ػٍٝ لطبع اٌس١بحخ ِثً الإلبِخ فٟ اٌفٕبدق. اصداد  Covid-19اٌّزؼٍمخ ثزأث١ش 

رط٠ٛش اٌفٕبدق اٌمبئّخ ػٍٝ اٌشش٠ؼخ ِٓ سٕخ إٌٝ أخشٜ ، ٌٚىٓ ثسجت رفشٟ ف١شٚط 

Covid-19 ٛثخ فٟ رشغ١ً أػّبٌٗ ، ، فئْ ٚجٛد فٕذق خلاي اٌجبئحخ اٌحب١ٌخ ٠ٛاجٗ صؼ

ٌٍطٛاسا ِّب ٔزج ػٕٗ فٟ أخفبض فٟ ػذد اٌضٚاس. رؼزجش  PSBB  ٚPPKMثسجت رٕف١ز 

ِّبسسخ الأػّبي اٌزجبس٠خ ِغ اٌّجبدا الأسبس١خ ٌٍشش٠ؼخ ٔفسٙب ِّٙخ جذًا ٌزٛافمٙب. رُ رص١ُّ 

٠زُ  ٘زا اٌفٕذق اٌّزٛافك ِغ أحىبَ اٌشش٠ؼخ ٌزحس١ٓ اٌجٛدح الأخلال١خ ٚشخص١خ اٌشخص.

ل١بط ل١ّخ اٌم١بط اٌششػٟ أَ لا ِٓ خلاي ِمبصذ اٌشش٠ؼخ ٚ٘ٛ ِفَٙٛ ُِٙ فٟ رحذ٠ذ 

اٌشش٠ؼخ الإسلا١ِخ. ٌزٌه ، فٟ إداسح الأػّبي اٌفٕذل١خ اٌمبئّخ ػٍٝ اٌشش٠ؼخ ، ٕ٘بن حبجخ إٌٝ 

ٔظش٠خ اٌّمبصذ اٌشش٠ؼخ. الأ٘ذاف الأسبس١خ خّسخ ِٕٙب ، ٟٚ٘ ؛ حفظٛ اٌذص٠ٓ ٚحبفظٛ 

 ٛ اٌؼمً ٚحبفظٛ اٌّبي ٚحبفظٛ إٌصً.الأٔف ٚحبفظ

،  Mira Syariah Cirebonاٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساسخ ٘ٛ رحذ٠ذ اٌّجبدا اٌزشغ١ٍ١خ ٌفٕذق 

فٟ اٌحفبظ ػٍٝ أػّبٌٗ خلاي جبئحخ  Mira Syariah Cirebonٌزحذ٠ذ ٚجٛد فٕذق 

Covid-19  ٚاٌٛلٛف ػٍٝ آساء ِمب٠ذ اٌشش٠ؼخ حٛي ٚجٛد فٕذق ،Mira Syariah 

Cirebon  فٟ اٌحفبظ ػٍٝ الأػّبي خلاي جبئحخCovid-19 ِغ غشق اٌجحث اٌٛصف١خ .

 إٌٛػ١خ.

فٟ اٌحفبظ ػٍٝ أػّبٌٗ خلاي  Mira Syariah Cirebonٔزبئج ٘زٖ اٌذساسخ ٟ٘ أْ فٕذق 

٘زا اٌٛثبء لبَ ثزطج١ك ِمبصذ اٌشش٠ؼخ فٟ ػ١ٍّبرٗ ِثً رٛف١ش ِشافك اٌؼجبدح فٟ اٌغشف 

ٌشؼٛس ثبلأِٓ ٚاٌشاحخ ِثً الاِزثبي ٌٍجشٚرٛوٛلاد اٌصح١خ ، ٚغشف اٌصلاح ، ِّب ٠ٛفش ا

اٌّٛظف١ٓ اٌز٠ٓ ٌُٙ اٌحك فٟ رمبظٟ سٚارجُٙ دْٚ أٞ اسزمطبػبد ، ٚاٌحصٛي ػٍٝ رأ١ِٓ 

ػٍٝ اٌح١بح ٌٍع١ٛف ٚاٌّٛظف١ٓ ػٍٝ حذ سٛاء ، ٚرحس١ٓ ٚسبئً اٌزٛاصً الاجزّبػٟ 

فٟ رشغ١ً اٌفٕذق. ػٍٝ اٌشغُ ِٓ  ٌٍزش٠ٚج ٌٍفٕذق ، ٚاٌزّسه ثّجبدا اٌشش٠ؼخ الإسلا١ِخ

ٚجٛد ثؼط الأش١بء اٌزٟ لا ٠ّىٓ ٚصفٙب ثبٌشش٠ؼخ فٟ فٕذق ١ِشا اٌشش٠ؼخ ، ٟٚ٘ ػذَ 

( LKS( ٚػذَ اسزخذاَ خذِبد ِؤسسخ ِب١ٌخ ششػ١خ )DPSٚجٛد ١٘ئخ اٌشلبثخ اٌششػ١خ )

 فٟ ػ١ٍّبرٙب اٌفٕذل١خ.

 

 .ِمبصذ اٌشش٠ؼخ ، فٕذق اٌشش٠ؼخ ، 91-اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: جبئحخ وٛف١ذ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ş a Ș Es (dengan titik ص
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dibawah) 

 ḍ ad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭ a ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 ẓ a ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 

 ain –„ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  كَتَبَ 

 su‟ila =  سُءِلَ 

 hasuna =  حَسُنَ 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  كَىْف

 qaula =  قَوْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا

  fathah dan ya I i dan garis atas ي

 dammah dan wau Ú u dan garis atas وُ 

 Contoh : 

 qala subhanaka =  قَلَ سُبْحاَ نَكَ 

 iz qala yusufu li abihi =  اِذَ قالََ ىُو سُفُ لَِِ بِىْهِ 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal = رَ وْضَهُ ا لَِْ طفَالْ 

 talhah =   طَلْحَهُ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

ناَ   rabbana =  رَبَّ

مَ   nu‟   „ima =  نُعِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ِل. Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
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yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 l ل .Z 13 ز .6

 n ن .S 14 س .7

Contoh : 

 asy-syamsu = اَ لشَّمْسُ   ad-dahru =  اَ لدَّ هْرُ 

 al-lailu = اَ للَّىْلُ   an-namlu =  اَ لْنَمْلُ 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 f ف .a, i, u 8 ا .1

 q ق .B 9 ب .2

 k ك .J 10 ج .3

 m م .ḥ 11 ح .4

 w و .Kh 12 خ .5

 h ه .13 ‟− ع .6

 y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

 al-faqru = اَ لْفَقْرُ   al-qamaru =  اَ لْقمَرُ 

 al-„ainu = اَ لْعَىْنُ   al-gaibu =  اَ لْغَىْبُ 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 
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hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : 

 umirtu = أمُِرْتُ    syai‟un = شَىْئ  

 akala  = أكََلَ    inna =  اٍنَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim (kta benda), dan haraf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  اِبْرَاهِىْمُ الْخَلىِْل

ِ مَجْر ىهَا وَمُرْسهَا  Bissmillahi majraha wa mursaha = بِسْمِ اللََّّ

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

دِّ الَِّرَسُوْلِّ   Wa ma Muhammad illa rasul =  وَمَا مُحَمَّ

ِ رَبِّ الْعَالَمِىْنَ   Alhamdu lillahi rabbil-„alamin =  الَْحَمْدُ لِِلَّّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. Jika penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga 

huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

ِ ا لِْمَْرُ جَمِىْعًا  Lillahi al-amru jami‟an = لِِلِّّ

ُ بِكُلِّ شَىْئ عَلىِْمِّ   Wallahu bi kulli syai‟in „alim = وَاللََّّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis 

tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


